BAB H1I
PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Keadaan Umum Kampung

Desa Banjarbendo adalah sebuah Desa yang terdiri dari 4 Dusun
yakni dusun Banjarbendo, dukuh Banjarbendo, dusun Banjarpoh dan
dusun Jetis. Di salah satu Dusunnya terdapat perumahan kecil yang
bernama Perumahan Banjar Asri. Sampai sekarang, desa ini masih
dalam proses menjadi sebuah Kelurahan. Dari seluruh luas areanya,
lebih dari seperempatnya masih merupakan area persawahan dan
perkebunan. Sedangkan sisanya sudah menjadi pemukiman. Maka
tidak heran jika beberapa warga desa masih bermata pencaharian
sebagai petani dan buruh tani. Jumlah seluruh penduduk desa yang
tercatat sebanyak 895 jiwa yang terdiri dari 387 kepala keluarga, 47
diantaranya berasal dari pendatang. Namun, jumlah ini selalu
meningkat setiap tahunnya. Beberapa faktor yang mempengaruhi orang
menyukai tinggal di Desa ini adalah jarak yang tidak jauh dari kota dan
fasilitas-fasilitas umum. Suasana yang tenang dan jauh dari kebisingan
karena tidak dekat dengan jalan raya.

Di desa ini hanya terdapat 1 Sekolah Dasar dan 1 Taman Kanak-
kanak yang terletak di Dusun Banjarbendo. Namun ada 3 Taman

Pendidikan Al-Qur’an, masing-masing di setiap dusunnya. Begitu juga
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dengan fasilitas keagamaan seperti masjid dan musholla yang terdapat
di setiap Dusunnya. Beberapa kegiatan rutin warga kampung di
antaranya kerja bakti membersihkan lingkungan dan kerja bakti
membersihkan makam yang dilakukan minimal tiga minggu sekali
terutama jika menjelang hari raya dan hari penting lainnya seperti hari
kemerdekaan, maka kegiatan tersebut ditingkatkan menjadi seminggu
sekali. Meskipun Desa ini sangat cukup dekat dengan pusat kota,
namun nuansa keagamaan dan tradisional masih cukup kental terlihat
dari budaya gotong royong dan kepedulian terhadap sesama. Hanya
saja kadang ini tidak terlihat pada warga pendatang yang umumnya
lebih suka berdiam diri di rumah daripada harus berkumpul dengan
tetangga.

Selain kegiatan keagamaan dan kebersihan lingkungan, juga
terdapat kegiatan rutin seperti arisan, tahlil, pengajian dan diba’an
seminggu sekali secara anjangsana baik untuk laki-laki maupun
perempuan. Desa ini juga sempat memenangkan lomba keamanan desa
tingkat provinsi pada perayaan hari kemerdekaan tahun 2010 dan 2011.
. Batas Wilayah

Berikut beberapa batas wilayah dari desa Banjarbendo, yaitu:

1) Sebelah Barat dibatasi oleh Perumahan Puri Indah
2) Sebelah Utara dibatasi oleh Kelurahan Jati
3) Sebelah Timur dibatasi oleh jalur Tol Porong-Surabaya dan

Perumahan Pondok Mutiara
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4) Sebelah Selatan dibatasi oleh Kelurahan Jambangan
c. Kondisi Geografis
1) Ketinggian di atas permukaan laut  :25m
2) Dataran : rendah
3) Suhu udara rata-rata :30°C
4) Terdiri dari daratan yang cocok untuk area persawahan dan
perkebunan

5) Dilewati oleh anak sungai ketingan

d. Orbitasi
1) Jarak dari pusat pemerintahan kecamatan :2km
2) Jarak dari pusat pemerintahan kota :3,5 km
3) lJarak dari pusat pemerintahan provinsi : 28 km
4) Waktu tempuh ke ibu kota kecamatan : 5 menit
5) Waktu tempuh ke ibu kota kabupaten : 15 menit
6) Waktu tempuh ke fasilitas terdekat : 15 menit

2. Deskripsi Konselor
Dalam penanganan kasus ini, orang yang berperan menjadi konselor
adalah peneliti sendiri dengan alasan peneliti sudah menjadi guru les privat
dari anak yang mengalami kekerasan ini selama setahun terakhir. Adapun
identitas konselor dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Nama : Rizki Rahmawati
Tempat, tanggal lahir : Sidoarjo, 6 September 1990

Alamat : Dsn. Banjarbendo RT. 06 RW. 03 No.40
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Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Pendidikan : Mahasiswa S1 IAIN Sunan Ampel Surabaya
. Deskripsi Konseli

Dalam penelitian ini, konselor menjadikan orang tua dan anak
sekaligus menjadi Konseli dengan rincian sebagai berikut:
a. Identitas Anak (sebagai Konseli 1)
Nama : Prayoda (bukan nama sebenarnya)

Tempat, tanggal lahir : Madura, 21 April 2004

Alamat : Dsn. Banjarbendo RT. 05 RW. 03 No. 14
Jenis Kelamin : Laki-laki

Agama : Islam

Pendidikan : Kelas 2 SD

b. Identitas Ibu (sebagai Konseli 2)
Nama : Disayanti (bukan nama sebenarnya)

Tempat, tanggal lahir : Surabaya, 12 Oktober 1978

Alamat : Dsn. Banjarbendo RT. 05 RW. 03 No. 14
Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Pendidikan : D2 ekonomi Universitas Hang Tuah Surabaya

c. Identitas Ayah (sebagai Konseli 3)

Nama : Sony Muchlis (bukan nama sebenarnya)

Tempat, tanggal lahir : Madura, 9 Maret 1977



58

Alamat : Dsn. Banjarbendo RT. 05 RW. 03 No. 14
Jenis Kelamin : Laki-laki

Agama : Islam

Pendidikan : S1 Sosial Universitas Hang Tuah Surabaya

Ketiga konseli di atas hidup bersama dalam satu rumah yang
terdiri dari kakek, nenek, ayah, ibu, serta dua anak. Anak yang pertama
berusia 8 tahun yang merupakan salah satu konseli. Sedangkan anak
yang kedua baru menginjak usia 2,5 tahun. Kakek dan nenek yang
hidup bersama dengan mereka adalah orang tua dari sang ibu.

d. Kondisi Kepribadian
1) Kondisi Kepribadian Ayah

Ayah dilahirkan dan dibesarkan di Madura, Ia juga berprofesi
sebagai TNI AL, sehingga memiliki kepribadian yang tegas dan
agak kaku. Warga sekitar mengenal sosok sang Ayah ini sebagai
seseorang yang jarang bergaul dengan tetangga karena memang
jarang di rumah. Dalam lingkungan rumah, sang ayah merupakan
kepala rumah tangga yang cukup bertanggungjawab, anaknya
selalu merasa senang ketika ayahnya pulang. Tapi sang Ayah juga
mudah marah ketika anaknya tidak menurut dan membangkang.
Sang Ayah bukanlah sosok yang banyak bicara, sehingga orang
yang melihatnya cenderung menilainya sebagai orang yang
pendiam. Dan anak kedua dari 2 bersaudara ini cukup mempunyai

kedekatan dengan anak-anaknya.
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2) Kondisi Kepribadian Ibu

Sang ibu mudah meluap-luap emosinya. Terutama jika sudah
menyangkut tentang mendidik anak. Sang ibu dibesarkan dalam
kondisi keluarga yang cukup baik, hanya saja wanita yang
merupakan anak ketiga dari tiga bersaudara ini tidak seperti
saudara yang lainnya yang mengenyam pendidikan cukup tinggi. Ia
sangat berambisius anaknya mendapat ranking dan menjadi juara di
kelasnya, tanpa memahami apa yang ia lakukan yaitu memaksakan
kehendak, Ia mempunyai keyakinan bahwa anaknya adalah anak
yang cukup pintar, namun ia tidak bisa memperlakukan anaknya
dengan sabar. Sang ibu merupakan orang yang mudah panik ketika
mendapati sesuatu yang tidak' sesuai keinginannya. Dalam
mendidik anak, dia selalu membentak-bentak, beliau sendiri
mengakui ketidak sabarannya dalam mengahadapi anaknya.
Namun suatu ketika dia bisa tiba-tiba menjadi ibu yang sangat
sayang kepada anak jika yang dia harapkan tercapai. Namun ketika
melihat sang ibu berinteraksi dengan nenek, sang ibu berubah
menjadi sosok yang terlihat lemah dan sangat penurut. Menjadi
enggan mengatakan tidak ketika diperintah. Salah satu pengalaman
pahit yang pernah dialami sang ibu dan cukup mengguncang
kejiwaannya terjadi pada tahun 2007 ketika anak yang kedua
berumur 1 tahun yang berjenis kelamin wanita meninggal setelah

sum sum tulang rusuknya diangkat. Namun kesedihan dan
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guncangan yang dialami membaik pada tahun 2010 ia dikaruniai
seorang anak laki-laki. Meskipun sebenarnya ia sangat ingin anak
perempuan. Namun ia tetap mensyukuri apa yang diberikan oleh
Allah. Apalagi ia juga orang yang sangat memikirkan masa depan
anak-anaknya, jika ia menambah momongan maka beban dan
tanggungjawabnya sebagai orang tua ikut bertambah, apalagi
mengingat usianya yang sudah tidak muda lagi. Jadi perlahan ia
sudah bisa menerima kondisi tersebut meskipun kadang kala masih
terbersit keinginan untuk memiliki anak perempuan.
Kondisi Kepribadian anak

Anak ini mempunyai kondisi kepribadian seperti pada
umumnya anak lain yang jika disayang oleh orangtuanya dia akan
merasa senang, jika mendapatkan kemarahan dan kekerasan dari
orang tuanya dia akan menangis dan merasa ketakutan. Namun
ketika berhubungan dengan orang yang baru dia kenal, dia menjadi
anak yang sangat pendiam. Namun di lingkungan sekolah ia
dikenal oleh teman-temannya sebagai pribadi yang ramai dan jahil
dengan teman-temannya. Pernah suatu ketika sang ibu sedang
menunggui sang anak ulangan di sekolah, sang anak melempari
temannya dengan kertas dan dilihat oleh sang ibu dari balik
Jjendela. Selain itu ketika les, sang anak sering bercerita kepada
peneliti tentang sikap jahilnya yang suka mengganggu teman-

temannya.



61

e. Kondisi Sosial Pendidikan

1) Ayah

2)

Dalam kehidupan sehari-hari, sang Ayah termasuk orang
yang jarang bergaul dengan tetangga meskipun pada hari libur.
Ayah suka meluangkan waktu libur untuk mengajak anak dan istri
pergi berlibur ke luar kota. Saat bertemu orang, sang Ayah juga
bukan merupakan orang yang ramah. Ketika menggunakan mobil,
dia tidak pernah membuka kaca untuk menyapa orang. Memang
jika dilihat, keluarga ini merupakan keluarga yang cukup berada
dibandingkan dengan tetangga yang lain.

Dalam hal pendidikan, sang ayah memang terlihat lebih
berpendidikan dari sang ibu, karena terkadang ayah tidak mau
menunjukkan kemarahannya terhadap anak di depan orang lain
termasuk peneliti. Saat ini sang ayah sedang menempuh pendidikan
S2. Hanya saja tidak ada waktu untuk mengajari anak,
kesibukannya dalam hal bekerja membuatnya menyerahkan segala
hal tentang anak kepada istri.

Ibu

Sang ibu merupakan orang yang cukup ramah dengan orang
lain, namun jarang keluar rumah ataupun berkunjung ke warga
sekitar. Jika keluar rumahpun hanya untuk belanja. Setelah itu tetap
berdiam diri di rumah dan mengurus kedua anaknya. Namun ketika

bertemu orang yang ia kenal, ia selalu tidak segan untuk menyapa.
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Dalam hal pendidikan, sang ibu memang tidak sepintar ayah.
Menurut pengakuannya kepada peneliti, sang ibu mau meneruskan
pendidikannya ke D2 hanya karena desakan suami dan orang
tuanya agar dapat mengimbangi pendidikan suami. Bahkan untuk
tugas akhir yang harus dikerjakan demi mendapatkan kelulusan, ia
menyuruh suaminya yang mengerjakan tugas tersebut. oleh sebab
itu, untuk urusan mengajari anaknya, sang ibu lebih memilih
mendatangkan guru les privat.

Anak

Ketika berada di Rumabh, anak ini terlihat sangat penurut dan
diam. Kesibukannya sekolah dan les yang tidak mengenal waktu,
membuat anak ini tidak ada waktu bergaul dengan teman
sebayanya di lingkungan sekitar rumah. Semua fasilitas seperti
internet, laptop, PSP yang diberikan orang tuanya membuat anak
tersebut menjadi malas pergi keluar rumah, ia lebih senang pergi
berlibur hanya dengan keluarganya saja. Jadi bisa dipastikan
selama satu tahun ia tinggal di lingkungannya, dia hanya mengenal
beberapa nama anak lain yang tinggal di lingkungan rumahnya.
Meskipun ada TPQ di dekat tempat tinggalnya, namun orang
tuanya juga menyuruh dia belajar mengaji di rumah dengan
mendatangkan guru les privat. Anak ini berbeda dengan adiknya
yang selalu ingin bermain di luar rumah. Namun, pada dasarnya

anak ini adalah anak yang cukup pintar karena mudah memahami
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penjelasan dari orang lain, meskipun memang harus secara terus
menerus dan berkelanjutan.
f. Kondisi Ekonomi Keluarga

Kondisi ekonomi keluarga ini sangat terjamin, jadi kondisi
ekonomi keluarga ini bukan menjadi masalah. Meskipun sang Ibu tidak
bekerja, namun sang Ayah memiliki pekerjaan sampingan. Selain
menjadi anggota TNI Angkatan Laut Armatim Surabaya, sang ayah
juga mempunyai bisnis peternakan lele di daerah tanggulangin yang
cukup besar. Selain itu keluarga ini juga mempunyai rumah di daerah
Gresik yang dikontrakkan. Menurut sang ibu rumah tersebut
dikontrakkan karena hasilnya dijadikan sebagai biaya menyekolahkan
anaknya. Hanya saja pemberian materi yang cukup bagi sang anak
dianggap orang tua merupakan dukungan terbesar bagi kesuksesannya.
Orang tua menganggap apa yang anaknya mau sudah dipenuhi secara

baik, jadi tidak ada alasan anak untuk tidak termotivasi dalam belajar..

g. Kondisi Keagamaan Keluarga

Keluarga ini merupakan keluarga yang cukup agamis, jika sedang
berada di rumah, sang ayah selalu memimpin sholat jamaah di Rumah.
Sang anak memang dididik dengan basic agama yang cukup baik.
sekolah di Madrasah Ibtidaiyah NU. Jadi harapan orang tua adalah
agar sang ana dapat menjadi pribadi yang tidak melupakan agama.
Namun sang ibu adalah orang yang awam, karena orang tuanya

menjadi muallaf ketika dia berusia 20 tahun, jadi sang ibu adalah orang
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baru dalam mempelajari agama. Dia juga belajar agama lebih dalam

melalui suaminya. Jadi kondisi keagamaan sang anak yang baik

merupakan hasil didikan dari sang ayah, hanya saja orang tua masih

belum memberikan contoh kondisi sosial yang baik.

4. Deskripsi Masalah

a. Permasalah pada anak

1)

2)

Sulit konsentrasi saat belajar, ketika belajar di rumah sang anak
seringkali tidak ingat jika diberi pertanyaan tentang apa saja yang
sudah dipelajari di sekolah sebelumnya. Anak juga sangat sulit di
ajak menghafal karena ketika belajar selalu merasa mengantuk.
Dan yang difikirkan hanya makan. Ketika ada makanan baru
merasa semangat, namun semangat itu juga tidak bertahan lama.
Apalagi anak mudah menangis jika diejek oleh ibunya karena tidak
bisa mengerjakan. Saat itulah sangat sulit mengembalikan perasaan
nyaman anak dalam belajar.

Suka berbohong, sang anak selalu berbohong jika ditanya tentang
ujian dan nilai-nilainya. Seringkali sang ibu menemukan hasil ujian
yang disembunyikan dalam tas. Anak juga sering berbohong jika
dia merusak atau melakukan sesuatu. Seperti ketika minuman
untuk adiknya habis, dia tidak mengakui bahwa yang meminum
adalah dia. Keseringan anak berbohong menurutnya dengan alasan

agar tidak dimarahi oleh mama dan papanya.
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b. Permasalahan Pada Ibu

1

2)

Sering mengancam, Pada saat anak akan ujian sang ibu sering
mengatakan “awas kalau nilai kamu jelek nanti tidak akan mama
ajak liburan biar di rumah sendiri!”, bahkan dalam hal kecil sang
ibu biasa menggunakan ancaman agar anak patuh, contohnya
ketika sang anak les kemudian izin ke belakang untuk buang air
besar, sang ibupun mengancam jika anak tidak cepat kembali akan
dipukul.

Marah yang berlebihan dan mudah memukul, ibu seringkali marah
karena sang anak melakukan kesalahan seperti mendapat nilai
ulangan yang jelek. Bahkan tidak jarang melakukan kekerasan fisik
seperti mencubit dan memukul punggung meskipun tidak keras.
Padahal sang anak tidak mendapat nilai yang sangat buruk, anak
masih mendapat nilai di atas 6, hanya saja anak harus melakukan

remidi untuk beberapa mata pelajaran itu.

¢. Permasalahan pada Ayah

Karena sang Ayah tidak selalu berhubungan dengan sang anak

seperti sang ibu, jadi peneliti hanya bisa menemukan satu

permasalahan Ayah yakni sikap diamnya ketika melihat sang istri

memarahi atau memukul sang anak. Seolah-olah dia setuju dengan apa

yang dilakukan oleh sang istri.

Dari beberapa deskripsi di atas peneliti ingin memberikan

pemahaman kepada orang tua untuk memberikan kasih sayang
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seutuhnya dan memberikan dukungan kepada anak. Dan peneliti
berharap agar sang ayah tidak lepas tangan begitu saja terhadap
pendidikan akademis sang anak. Karena secara pendidikan, ayahlah

yang lebih berkompeten mengajarkan pada sang anak dalam belajar.

H. Deskripsi Hasil Penelitian

Dari deskripsi permasalahan di atas, peneliti ingin menjelaskan bahwa
kehidupan seorang anak diharapkan berada dalam situasi psikologis yang
senang dan tidak tertekan. Begitu banyak beban yang harus ditanggung sang
anak ketika dia harus mendapatkan nilai yang sempurna dalam semua mata
pelajarannya di usia yang masih sangat muda. Untuk menangani
permasalahan keluarga ini peneliti mencoba memberikan konseling pada
Ayah, ibu, dan anak.

Orang tua sudah sewajarnya memikirkan kebaikan bagi Sang anak.
Alasan mengapa orang tua melakukan kekerasan yang seharusnya tidak
dilakukan dapat diketahui melalui wawancara yang peneliti lakukan dengan
Sang ibu ketika peneliti melihat secara langsung kejadian pemukulan yang
dilakukan ayah terhadap anaknya. Saat itu peneliti akan memberikan les
privat terhadap sang anak pada hari minggu pukul 15.00 WIB. Peneliti
merangkum wawancara tersebut secara lebih jelas sebagai berikut melalui

tabel verbatim.
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Wawancara dengan Konseli 2 (Ibu) Untuk Proses Attending

No.

Bahasa Lisan

Bahasa Tubuh

Teknik

Konselor Assalamu’alaikum...

{masuk)

Tersenyum

1. Autending

Konseli (Ibu) Wa’alaikum salam
(sambil membuka pintu). Silahkan
masuk Mbak Rizki. Tunggu sebentar,
akan saya panggilkan anaknya. Soalnya
tadi sedang tidur dan susah dibangunkan.

Tersenyum
dengan
agak kesal

wajah

Konselor : Ohiya Bu.

Tersenyum

1. Merespon

Konseli (Tbu)  : Anak ini dibangunkan
susah, masih dibangunkan sama
papanya.

Muka kecut dan
cemberut

Konselor

: Iya
kelelahan ya Bu.

mungkin

Menenangkan

1. Refleksi
perasaan

Konseli : Iya tadi habis jalan-jalan ke
Delta Fishing sampai siang.

Mulai tersenyum

Konselor Oh. Iya kalau
memang anaknya tidak bersedia les hari
ini ya jangan dipaksa Bu. Takutnya nanti
belajarnya juga tidak konsentrasi. (saat
itu sedang berlangsung pemukulan oleh
ayahnya karena sang anak tidak mau les
karena masih merasa kelelahan).

Tersenyum

1. Empati

Konseli (Ibu)  : Tidak apa-apa Mbak,
dia itu memang malas anaknya. Tapi ya
memang anak laki-laki jika tidak terkena
pukulan tidak akan mau menuruti apa
kata orang tua,

Memandang
konselor dengan
wajah serius

Konselor : Sudah Bu, kasihan
jangan dipaksa lagi. Besok saja saya ke
sini lagi.

Memegang
pundak konseli

1. Refleksi ide
2. Empati

10.

Konseli (ibu)  : Oh gitu ya Mbak, ya
sudah lah. Maaf ya Mbak, besok saya
suruh tidur dulu anaknya sepulang
sekolah,

Wajah lelah

11.

Konselor : Iya Bu. Lebih baik
begitu, agar bisa konsentrasi nanti saat
belajar, lain kali jika anaknya belum
bangun tidur ya lesnya ditunda saja.

Tersenyum,
tenang, perhatian,
ramah

1. Menangkap isu
utama
2. Empati primer

Dari percakapan di atas, dapat dilihat bahwa kekerasan orang tua

terhadap anak mereka kemungkinan telah menjadi kebiasaan semenjak

sebelum peneliti ketahui. Memang kekerasan terhadap anak dianggap ampuh
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untuk menakuti anak agar menurut, tapi orang tua belum mengerti bahwa
anak tersebut bisa sangat tidak nyaman dalam belajar jika terpaksa.

Kegiatan Sang anak sehari-hari adalah bersekolah dari pagi hingga
pukul 3 sore. Sepulang sekolah dia tidak ada waktu istirahat karena pukul 5
sore harus les privat sampai malam minimal 2 jam. Pernah suatu ketika
peneliti hanya memberi les privat selama satu setengah jam, ketika peneliti
berpamitan pulang sang ibu berkata “lho, kok cepat sekali Mbak, apa benar
sudah semua yang diajarkan?”. Peneliti sengaja menghentikan proses belajar
karena sang anak sudah terlihat sangat lelah dan mengantuk. Jadi, meskipun
sang anak diberi pelajaran selama mungkin, sang anak tidak akan bisa
mengerti karena sudah tidak dapat berkonsentrasi lagi. Hal ini yang kadang
Sang ibu tidak pernah mengerti bagaimana jika menjadi seorang anak yang
baru berumur 8 tahun sudah memiliki aktifitas sepadat itu. Peneliti sangat
mengerti perasaan Sang ibu, melihat kondisi perkembangan zaman memang
persaingan dalam bidang akademis sangatlah meningkat. Nilai standar dalam
pembelajaran juga meningkat. Di sekolah, sang anak memang dituntut untuk
mendapatkan nilai di atas 75 dalam setiap mata pelajarannya agar tidak
mengalami remidi. Kemarahan orang tua seringkali memuncak ketika
mendapati sang anak tidak mendapat nilai yang memuaskan. Dalam
pemecahan masalah ini peneliti memutuskan untuk memberikan penanganan
terlebih dahulu kepada orang tua agar dapat mendukung kegiatan belajar sang
anak, sehingga kerja konseli menjadi lebih mudah dengan bantuan orang tua.

Peneliti sengaja menggunakan pendekatan Family Therapy dengan harapan
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dapat mengubah pola hubungan interaksi antara anggota keluarga tersebut
menjadi lebih baik, dan dalam prosesnya digunakan teknik behavioral untuk
mengubah perilaku orang tua yang dianggap merugikan anak menjadi lebih
baik.

Adapun proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan
Family Therapy menggunakan Teknik Behavioral untuk menangani ketiga
Konseli adalah terikat pada prosedur sebagai berikut:

1. Identifikasi
Langkah ini merupakan proses mengumpulkan informasi dan data
mengenai masalah konseli. Langkah ini dilakukan dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi tentang kondisi konseli, permasalahan konseli,
dan apa sebenarnya keinginan Konseli dalam permasalahan ini. langkah
ini harus dilakukan agarr bantuan yang diberikan konskonselor tidak
bertolak belakang dengan tujuan konseling dan keinginan konseli.
Para informan dalam penggalian informasi diantaranya masing-
masing konseli sendiri, kakek, nenek, serta tetangga.
a. Wawancara dengan Ayah
Sesi wawancara dengan Sang ayah dapat dilakukan sebentar
karena intensitas keberadaan Sang ayah di rumah tidak selalu
bertepatan dengan keberadaan konselor, schingga wawancara
dilakukan ketika malam hari tepatnya saat konselor selesai memberi
les privat kepada Konseli (anak). Itupun tidak berlangsung lama dan

mendalam karena sulitnya menemui Sang ayah menjadikan konselor
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sulit untuk mendekatkan diri dan menggali informasi dengan Sang

Ayah. Berikut adalah cuplikan wawancara tersebut:

Tabel 3.2

Wawancara dengan Konseli 3 (Ayah) Untuk Identifikasi

Bahasa Lisan

Bahasa Tubuh

Teknik

Konselor : Apa kabar

pak?

Tersenyum
dan agak

mengangguk

1. Attending

{Menghampiri

konseli)

Konseli (ayah) : Baik Mbak.

Santai, dan
senyum yang
tertahan

Konselor: Bagaimana menurut
bapak perkembangan anak
bapak, apakah sudah
memuaskan?

Ramah, santai,
senyum

1. Attending
2. Bertanya terbuka

Konseli (ayah) Yang
penting anak saya itu bisa
mendapatkan nilai yang bagus,
biar tidak memalukan saya
selalu remidi ulangan.

Serius,
menatap
konselor

Konselor : Memangnya
mengapa jika anak bapak
remidi? Karena setahu saya
anak bapak hanya remidi di
beberapa mata pelajaran saja.
Tidak semuanya kan?

Ramah,
tersenyum

1. Pertanyaan

2. Refleksi ide

terbuka

Konseli (ayah) : Iya Mbak,
tapi kan tetap saja, dia itu malas
jika disuruh belajar. Saya juga
lelah mendengar mamanya
marah-marah tapi memang
anak saya itu tidak bisa kalau
tidak dipukul baru tahu rasa.
Lagi pula saya itu malu sama
mama dan papa saya dikiranya
saya tidak bisa mendidik anak
saya.

Tanpa ekspresi

Konselor : Oh begitu,
tapi sekarang anak bapak sudah
mengalami peningkatan dalam
hal belajar, nilainya juga sudah
banyak yang naik. Bapak sudah
melihat rapotnya kan?

Tersenyum sambil
sesekali
memandang
wajah konseli

1. Empati
2. Pertanyaan

terbuka

Konseli (ayah) Belum
Mbak, ya itu biar urusannya
mamanya. Kalo anak saya
mendapat nilai jelek nanti saya
pasti dikabari selalu lewat

Serius,
wajah
sesekali.

menatap
konseli
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telepon. Pokoknya semua itu
urusan mamanya, saya sudah
lelah  bekerja, Mbak tahu
sendiri kan saya selalu pulang
malam. Kalau sampai dia
mendapat nilai yang jelek ya
nanti mamanya marah-marah
juga sama saya. jadinya saya
kesal. Tolong ya Mbak dibantu.

9. Konselor : lya, Insya | Tersenyum, 1. Mendorong
Allah pak, semampu saya. | mendorong, Minimal
semoga motivasi belajar anak | ramah, serius. 2. Eksplorasi
bapak semakin meningkat dan Perasaan
menghargai jerih payah orang
tuanya.

10. | Konseli (ayah) : Iya sudah | Tegas, sambil | -
dulu ya Mbak, saya sudah | menguap.
ngantuk. Mohon maaf, ya,

11. | Konselor : Oh iya Pak, | Tenang, santai, | 1. Empati primer
mohon maaf dan terima kasih | tetap ramah [2. Refleksi
atas waktunya. terlihat pada perasaan
wajah.

12. | Konseli (ayah) : Iya tidak | Mmenatap serius | -
apa-apa. Mohon bantuannya
untuk mendidik anak saya.

13. | Konselor : Sama-sama | Tersenyum dan | 1. Merencanakan
pak. mengangguk, 2. Eksplorasi ide

Dari hasil wawancara dengan konseli (ayah) di atas maka
diperoleh beberapa informasi dari sang ayah bahwa:

1) Menurut ayah, sang anak sangat mengecewakan dengan prestasi
sebelumnya yang selalu mendapat nilai jelek dalam setiap
ulangannya.

2) Kesibukan sang ayah yang tidak kenal waktu membuatnya tidak
mempunyai waktu untuk memantau perkembangan sang anak,
melainkan hanya melalui alat komunikasi telepon. Tapi ayah tetap
memantau prestasi akademik sang anak saat sedang bekerja berkat

informasi dari sang istri.
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3) Ayah memberikan wewenang sepenuhnya kepada sang istri untuk
memperbaiki hasil prestasi anak serta memantau perkembangan
anak.

4) Tindakan kekerasan yang dilakukan bukan semata-mata karena
marah, tapi karena ingin membuat anak merasa jera akan
kemalasannya yang mengakibatkan prestasinya terus-menerus
memburuk.

5) Prestasi anak adalah hal utama bagi orang tua yang bisa membuat
bangga terhadap anaknya.

Wawancara dengan Ibu

Karena antara konselor dan ibu sudah saling mengenal, proses
wawancara untuk menggali beberapa informasi sangat berjalan cukup
lancar. Berikut kutipan wawancara antara konselor dengan konseli

(Ibu):

Tabel 3.3

Wawancara dengan Konseli 2 (Ibu) untuk Identifikasi

No.

Bahasa Lisan

Bahasa Tubuh

Teknik

Konselor: Bagaimana kabar hari ini
Bu?

Ramah,
tersenyum

1. Attending

Konseli (ibu) Baik Mbak.
Bagaimana anak saya bisa ?

Santai, tenang

Konselor : Oh iya
alhamdulillah sudah bisa yang saya
ajarkan.

Gembira,
menganggukkan
kepala.

1. Eksplorasi
2. Pujian

Konseli (ibu) : Syukurlah kalau
begitu, saya sudah lelah mengurusi
anak saya itu. Bingung harus
mengajari dengan cara apa kok
tidak mengerti-mengerti  terus.
Belum lagi kalau adiknya juga
rewel. Kalau saya sudah terlalu
lelah, ditambah anak saya
mendapat nilai jelek ya sudah tidak

Tenang, berseri-
seri, memberikan
kepercayaan

kepada konselor.
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bisa lagi menahan emosi.

Konselor : Memang saya
sendiri awalnya juga merasa
seperti itu Bu, semua anak kecil
pasti dalam belajar tidak bisa
langsung mengerti dengan apa
yang diajarkan. Asal kita bisa sabar
menghadapinya.

Menenangkan,
menatap  dengan
perhatian.

1. Empati
primer

2. Refleksi ide

3. menghargai

Konseli (ibu) : Iya Mbak, itu
yang saya tidak bisa. Saya itu kesal
melihat anak saya yang susah
untuk mengerti. Saya memang
orangnya begini. Mudah marah dan
kesal. Papanya itu juga pulangnya
malam terus, jadi siapa yang
mengajari kalau bukan saya.

Menatap dengan
perhatian,
menekankan.

Konselor Ibu  tidak
mencoba mencari pembantu untuk
lebih meringankan pekerjaan ibu di
rumah?

Ramabh, santai.

1. Eksplorasi

ide

2. Pertanyaan

terbuka

Konseli (ibu) Di  zaman
sekarang cari pembantu yang baik
itu sangat sulit Mbak. Memang
kadang saya penat ya karena
aktifitas saya kebanyakan di
rumah, jadi saya itu mudah marah.
Maka dari itu saya bersyukur ada
Mbak yang bisa membantu
mengajari anak saya. Jadi, saya
tinggal memantau hasilnya saja.
Tolong ya Mbak, dikerasi saja
tidak apa apa kalau memang anak
saya tidak menuruti kata-kata
Mbak.

Muka kecut, dan
sedikit tidak
bersemangat.

Konselor : Oh tidak perlu,
Bu. Nanti kalau dia takut dengan
saya nanti malah tidak mau belajar.

Menenangkan,
tersenyum.

1.

Penekanan

10.

Konselor (ibu) : Oh iya, ya. Ya
sudah lah pokoknya yang sabar
saja menghadapi anak saya ya.

Tenang kembali,
dan terssenyum.

Dari hasil wawancara dengan Sang ibu dapat dirumuskan

beberapa masalah yang dihadapi ibu adalah:

1) Ibu mengakui

mempertahankan kesabaran dalam membantu anaknya belajar.

2) Merasa sendiri dalam mendidik dan mengajari anak.

bahwa dirinya bukan orang yang bisa
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3) Ibu merasa kerepotan meskipun hanya mengurusi 2 anak, namun

kerepotannya menjadi alasan mengapa ia menjadi mudah tersulut

emosinya.

4) Prestasi anak yang baik adalah harapan terbesar sang ibu, namun

belum pernah tercapai karena nilai anak yang tidak memuaskan di

mata sang ibu.

c. Wawancara dengan anak

Tabel 3.4

Wawancara dengan Konseli 1 (Anak) untuk identifikasi

Bahasa Lisan

Bahasa Tubuh

Teknik

Konselor: Halo Dik apa kabar?

Santai, tersenyum.

1. _Attending

Konseli (anak): Baik Mbak.

Ketus.

ad 1

Konselor :  Bagaimana
tadi di sekolah menyenangkan
bukan?

Ramah,
perhatian.

penuh

1.

Pertanyaan
terbuka

Konseli (anak): Biasa saja,
temanku tadi mengambil
mainanku pas istirahat tapi dia
bilang itu miliknya.

Kesal, marah,

jengkel

Konselor : Sudah, lebih
baik kamu belajar aja biar kamu
bisa pintar, enak lho jadi anak
pintar itu. Apalagi lebih pintar
dari teman kamu itu. Kan sebentar
lagi ulangan.

Menatap dengan
perhatian,
menekankan,

N

. Penekanan
. Sugesti
. Mengarahkan

Konseli (anak): Ulangannya
selalu susah mbak. Bingung aku
ulangan kok terus-terusan.

Muka
sambil
bawah.

kesal,
melihat

Konselor Makanya
belajar, kalau bisa mengerjakan
pasti tidak akan pernah merasa
bosan. Memangnya kamu tidak
takut nilai kamu jelek?

Penuh perhatian.

N =

. Penekanan
. Mengarahkan

Konseli (anak): Lho ngawur aja,
mamaku bisa marah-marah.

Muka kecut dan
ketus.

Konselor : Oh ya! kenapa
kalau mama marah?

Mencondongkan
badan ke konseli.

. Pertanyaan

. Eksplorasi

terbuka

pengalaman

10.

Konseli (anak) : Ya aku tidak
mau saja. Nanti aku tidak diajak

Cemberut
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liburan ke Malang. Adikku saja
nanti yang diajak. Belum lagi
nanti aku dimarahi sama mama
dan papa. ~

11.

Konselor: Memangnya bagaimana
perasaan kamu saat mendapatkan
hukuman dari mama dan papa?

Ramah, Tenang,
Perhatian.

1. Pertanyaan

Terbuka

2. Eksplorasi

Perasaan

12.

Konseli (anak) : Ya tidak enak
lah, apa mereka pikir pelajaranku
gampang. Orang susah sekali kok.

Menatap konselor,
tangan diremas.

13.

Konselor : Ya maka dari
itu kita belajar, kan kamu dibantu
sama Mbak. Tunjukkan kalau
kamu itu bisa.

Meminta
kepercayaan dari
konseli

Penekanan

2. Empati

primer

14.

Konseli (anak) : Benar ya, awas
kalau Mbak tidak bisa. Seperti
mama itu tidak bisa waktu
mengajariku  matematika. Tapi
marah-marah terus.

Agak tersenyum
dan
mengacungkan
tangan
konselor.

ke

15.

Konselor : Siap bos.

Tersenyum.

1. Refleksi ide

Dari wawancara di atas dapat dirumuskan

Konseli (anak) adalah:

bahwa masalah

1) Merasa malas belajar karena menganggap semua pelajaran sulit

dan tidak ada yang bisa mengajari Sang anak.

2) Merasa orang tuanya hanya bisa memarahi dan mengancam

bisa mengajari dengan baik dan benar.

schingga dia belajar dengan terpaksa, namun orang tua juga tidak

3) Sang anak berbicara ketus yang sebenarnya ingin menunjukkan

kekesalannya terhadap orang tua kepada konselor.

d. Wawancara dengan kakek dan nenek

Tabel 3.5

Wawancara dengan kakek dan nenek untuk identifikasi

No. Bahasa Lisan Bahasa Tubuh Teknik
1. | Konselor Selamat sore Tersenyum, 1.  Attending
kakek dan nenek? ramah.
2. | Kakek dan nenek : Selamat sore Ramabh, santai -
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Mbak, ada apa ya?

3. | Konselor Saya hanya | Tenang, ramah, |1. Eksplorasi
ingin bertanya seputar cucu kakek tersenyum. perasaan
dan nenek?. Bagaimana perasaan 2. Pertanyaan
kakek dan nenek memiliki cucu terbuka
seperti Yoda?

4. | Kakek : Ya senang sekali Mbak. Terswnyum -

5. | Nenek : Ya senang, tapi nakalnya Agak kesal -
itu. Kalau sudah disuruh belajar
susah.

6. | Kakek : Iya memang Yoda itu Sabar, penuh -
anaknya agak bandel, tapi kalau perhatian.
diajak baik-baik ya mau kok.

Buktinya sama kakek dia penurut.

7. | Nenek : Iya Mbak, dia memang | Muka kecutdan | -
cocoknya sama kakeknya ini. kalau ketus.
belajar sama mamanya itu berisik,
dibentak-bentak terus. Telingaku
ini sampai sakit dengernya kalau
tidak berhenti-henti.

8. | Konselor : Oh begitu, apa { Menganggukdan | 1. Menangkap
memang  kebiasaan memarahi tersenyum. isu utama
Yoda ini sudah terjadi lama? 2.  Refleksi

ide

9. | Nenek : Ya dari dia sekolah kelas Wajah kesal, -
satu itu. tegas.

10. | Kakek Masalahnya  dulu Bijaksana, -
mamanya Yoda juga dididik sama memandang
mamanya seperti itu, waktu dia konselor.
kuliah itu kan dipaksa mamanya.

11. | Nenek : Iya Mbak biar tidak | Penuh emosidan | -
memalukan, papanya sudah S2 di ambisi.
umurnya yang sudah 60 tahun ini
kok anakku malah tidak kuliah,
kakak-kakaknya mamanya Yoda
itu juga sudah S2, hanya mamanya
Yoda aja yang D2.

12. | Kakek : Biasa Mbak, neneknya | Tenang, ramah. | -
ini ya memang begitu.

13. | Konselor : Oh tidak apa- Tersenyum, 1. Refleksi ide
apa kok. Masalahnya kan saya | penuh perhatian. | 2. Menangkap
sering melihat Yoda dimarahi, isu utama
sangat sering sekali. Saya merasa
kasihan melihatnya.

14. | Nenek : lho kalau dibiarkan terus Serius, tegas, -

nanti bisa-bisa tidak naik kelas
anak itu. Nilai rata-rata hanya 6.
Saya bingung kok bisa begitu,
padahal kakeknya orang
berpendidikan. Papanya juga, tapi
kenapa anaknya kok seperti itu.
Makanya saya suruh cari guru les
privat aja jika mamanya Yoda
tidak bisa mengatasi nilai Yoda ini.
Untung ada Mbak.

kepala
menggeleng.
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15. | Konselor : Oh begitu. Mengangguk. 1. Menangkap
pesan utama

Cuplikan wawancara konselor dengan kakek dan nenek konseli

(anak) memberi sedikit penjelasan tentang masalah lain yang dihadapi

keluarga tersebut yaitu:

1) Sang ibu ternyata melakukan kekerasan akibat pendidikan yang
sama dari sang nenek sewaktu kecil.

2) Kekerasan yang dilakukan sang ibu sudah berlangsung semenjak
konseli (anak) kelas 1 SD atau tepatnya selama kurun waktu 1,5
tahun terakhir.

Dari hasil wawancara konselor dengan beberapa sumber informan
yaitu Konseli beserta kakek dan nenek, maka masalah dalam keluarga
tersebut dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Sang anak merasa malas belajar karena ia merasa kesulitan dalam
memahami pelajaran.

b. Sang ibu melakukan kekerasan terhadap anak karena sang anak malas
belajar, disamping itu kebiasaan ia dididik dengan cara yang sama
sewaktu kecil membuat ia meneruskannya kepada anaknya.

c. Sang ayah terbiasa memberikan reward and punishment kepada anak,
tanpa berkeinginan membentuk ikatan emosional dengan sang anak.

2. Diagnosis
Langkah ini dilakukan untuk menetapkan masalah yang dihadapi

beserta latar belakangnya. Langkah ini dilakukan setelah semua data
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terkumpul. Adapun latar belakang timbulnya permasalahan yang dihadapi
konseli adalah:
a. Latar belakang anak malas belajar

1) Pelajaran sang anak memang terbilang cukup sulit, selain
menggunakan bahasa Indonesia, dalm setiap mata pelajaran juga
menggunakan bahasa Inggris. Jadi konsentrasi anak selain
menghafalkan materi juga menghafalkan bahasa lain.

2) Kurangnya kemampuan sang ibu dalam menguasai pelajaran
sang anak membuat anak menjadi tambah bingung, sehingga
memang harus ada pendampingan khusus dalanﬁ belajar.

3) Ketika anak mendapatkan hukuman karena kesalahannya,
membuat anak semakin merasa stress dengan pelajarannya,
sehingga baginya pelajaran sekolah menjadi musuh besarnya
karena telah membuatnya dimarahi oleh kedua orang tuanya.

4) Tidak ada yang membela kesalahan sang anak, sehingga anak
merasa tidak ada motivasi.

b. Latar belakang ibu melakukan kekerasan terhadap anak

1) Karena sang anak malas belajar

2) Sejak kecil ia sudah terbiasa dididik dengan cara yang sama
sewaktu kecil membuat ia meneruskannya kepada anaknya.

3) Stress karena melakukan pekerjaan rumah tangga sekaligus

mengurus anak sendiri.
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c. Latar belakang ayah terbiasa memberikan reward and punishment

kepada anak. Tanpa berkeinginan membentuk ikatan emosional

dengan sang anak.

1) Karena kesibukannya bekerja

3. Prognosis

Pada langkah ini konselor memprediksi kemungkinan-

kemungkinan jika permasalahan yang dialami konseli tidak segera

mendapatkan bantuan. Kemungkinan jika masalah tidak segera diatasi

maka yang terjadi pada keluarga ini adalah:

a.

Kekerasan yang dilakukan orang tua kepada anak akan terus menerus
terjadi karena alasan yang sama.

Orang tua akan selalu menyalahkan anak akan prestasinya tanpa
melihat kemampuan sang anak yang memang dalam proses belajar
dan adalaah suatu kewajaran jika dalam proses belajar itu anak
mengalami kegagalan.

Orang tua tetap acuh tak acuh tentang stress anak.

Kemungkinan terbesar, anak akan tumbuh menjadi pribadi yang tidak
sehat dalam kondisi psikologis.

Akan tetapi jika kemungkinan tersebut di atas dapat teratasi maka

yang terjadi adalah sebagai berikut:

a. Orang tua berhenti melakukan kekerasan sebagai alat menghukum

dan menggantinya dengan hal yang lebih bijaksana.
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b. Jika anak sudah tidak mengalami kekerasan, maka lambat laun anak
bisa memiliki motivasi belajar yang baik karena kondisi
psikologisnya juga membaik.

¢. Hasil prestasi anak membaik karena dididik tanpa menggunakan
kekerasan, sehingga perasaan orang tuapun menjadi senang.

d. Dan akhirnya stress yang dialami ibu juga berkurang.

€. Sedangkan ayah bisa bekerja dengan baik dan perasaan tenang.

Dari beberapa kemungkinan tersebut di atas, maka konselor
memilih satu masalah yang menjadi prioritas dalam pemecahan masalah
tersebut. Masalah mengubah motivasi anak adalah hal pertama yang
harus dilakukan konselor, barulah masalah yang lain menjadi penanganan
berikutnya.

Dalam penanganan masalah, konselor membantu Konseli dengan
bantuan terapi Behavior (tingkah laku) melalui pendekatan Family
Therapy dengan metode pengondisian operan yang terdiri dari:

a. Perkuatan positif.

b. Pembentukan respons.

¢. Percontohan.”

4. Konseling (Therapy/ Treatment)

Dalam membantu pemecahan kasus ini, konselor menetapkan dua

cara yaitu: 1. Memberikan bantuan konseling individual kepada anak

dengan memberikan perkuatan positif untuk pembentukan respons baru

%3 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2009), Hal. 218
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untuk mau belajar dengan semangat, 2. Melakukan terapi keluarga
terhadap ayah, ibu, termasuk anak dengan memberikan percontohan
terlebih dahulu kepada ibu dan ayah bagaimana cara memperlakukan anak
secara baik.

Berikut ini adalah dialog konseling individual terhadap konseli
(anak).

a. Minggu pertama

Tabel 3.6
Wawancara Minggu pertama

No. Bahasa Lisan Bahasa Tubuh Teknik

1. Konselor : Selamat sore, | Attending, ramah. |1. Attending
apa kabar, Yoda?

2. Konseli (Anak) : Baik Mbak. Sedikit -

tersenyum.

3. Konselor : Hari ini Mbak | Ramah, penuh | 1. Empati
ingin berbincang-bincang dengan | perhatian. 2. Bertanya
Yoda sebelum kita mulai terbuka
pelajaran hari ini. Yoda bersedia?

4, Konseli (anak) Iya Mbak, | Agak cemberut, | -
saya pusing harus belajar lagi dan | merasa bosan.
belajar lagi

5. Konselor : Begini, kamu | Serius, 1. Empati
jangan terlalu serius berfikir | menjelaskan, primer
tentang pelajaran. Jawab saja | wajah condong | 2. Eksplorasi
setahu kamu. dengan | ke konseli. perasaan
menggunakan bahasa sehari-hari 3. Refleksi ide
juga boleh. Tidak harus sama
dengan yang ada di buku. Asal
maksudnya sama.

6. Konseli (anak) Sulit | Cemberut, malas. | -
menghafalnya.

7. Konselor (anak) : Iya saya | Mengangguk, 1. Menangkap
mengerti, nanti biar saya bantu | tersenyum. isu utama
sebelumnya. Bagaimana? 2. Attending

8. Konseli : lya mbak, saya malas | Mengangguk. -
membaca.

9. Konselor (anak) : Baiklah kalau | Meyakinkan, 1. Penekanan
begitu. Nanti biar mbak jelaskan, | serius, tersenyum. | 2. Mengarahkan
tapi sebelumnya Yoda harus
berjanji akan semangat dan tidak
mengantuk. Kita buat santai saja.
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Setelah meyakinkan dan memberi motivasi Sang Anak untuk
mau belajar, kemudian tahap selanjutnya adalah mengajak Sang Ibu
untuk memberikan makanan kesukaan setiap kali akan belajar untuk
membuat anak tertarik untuk belajar. Sebelum proses belajar dimulai,
konselor membuat perjanjian dan memberi perkuatan positif bahwa
makanan itu boleh dimakan jika konseli (anak) sudah bisa
memperhatikan dan belajar dengan baik. Jika tidak, maka
hukumannya adalah makanan tidak dapat dinikmati oleh konseli
(anak). Jadi konselor memanfaatkan makanan sebagai alat perkuatan
positif dengan mengikutsertakan sang Ibu sebagai fasilitatornya.
Beberapa kali konselor menjelaskan tentang materi-materi pelajaran,
setelah konseli mengajukan beberapa pertanyaan dan akhirnya
mengerti, maka makanan sedikit demi sedikit diberikan. Di sela-sela
penjelasan materi, konseli di ajak untuk mengubah posisi duduk
dengan berjalan di tempat sejenak. Terkadang konseli diajak untuk
menjawab pertanyaan sambil berjalan agar tidak mengantuk. Di akhir
sesi konseling, konseli dilatih dengan diberi pertanyaan-pertanyaan
latthan untuk mengingatkan materi sebelumnya. Kebiasaan itu
dilakukan berulang-ulang selama sampai akhir sesi konseling.

. Minggu kedua
Pada minggu kedua konselor melakukan wawancara dengan

Sang Ibu dan Anak.
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Tabel 3.7

Wawancara minggu kedua

No. Bahasa Lisan Bahasa Teknik
Tubuh
1. Konselor : Nah, | Ramah, menatap | 1. Pertanyaan
bagaimana perasaan Ibu dan | konseli. terbuka
Yoda setelah seminggu kita 2. Eksplorasi
melakukan aktifitas yang sama? pengalaman
2. Konseli (Ibu): Saya senang | Tenang, senang, | -

mbak, akhirnya Yoda semangat | berseri-seri
belajar, meskipun jika diberi

makanan.

3. Konselor: Lalu  bagaimana | Ramah 1. Eksplorasi
menurut Yoda jika Yoda belajar perasaan
dengan keadaan seperti
kemarin?

4, Konseli (Anak) : Ternyata | Santai, -

enak jika bisa mengerjakan. | tersenyum.
Saya sudah tidak perlu bingung
lagi. Enak belajar sambil
ditemani makanan. Hehehe.

5. Konselor : Nah, jika | Mendorong, 1. Mendorong
kamu memang sudah bisa, | serius, ramah, minimal
jangan menunggu ulangan baru | menatap. 2. Memimpin

kamu belajar. Jika perlu, kamu
menantang mama untuk
memberikan  soal-soal atau
pertanyaan-pertanyaan  seperti
yang ada di buku. Buktikan
kalau Yoda bisa. Bukan
begitu?.

6. Konseli (Anak) : Iya Mbak, | Senang, -
kemarin saya diberi pertanyaan | tersenyum.
oleh mama dan bisa menjawab.

7. Konselor: Bagus, kamu bisa | Apresiasi, 1. Penekanan
mempraktekkannya setiap hari. | tersenyum, 2. Pyjian/
Jadinya kamu dan mama kamu | mengangguk. pengharga
bisa menjadi lebih akrab kan? an

8. Konseli (Ibu): lya mbak, saya | Mengangguk. -
senang sekarang Yoda bisa jadi
anak yang bisa saya banggakan.

Beberapa hari kemudian konseli (anak) menerima hasil

ulangan. Hasilnya memang meningkat dari sebelumnya meskipun
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tidak signifikan. Namun sang anak tidak sampai mengalami ulangan
remidi.
Minggu ketiga

Minggu ketiga, setelah Sang anak selesai belajar, konselor
mengajak Sang anak untuk sholat maghrib berjamaah dengan
dipimpin Sang Ayah sebagai imam setiap harinya jika Sang Ayah
sedang berada di rumah agar tercipta kedekatan antara Orang tua dan
anak. Setelah selesai sholat, barulah sesi wawanc;ra dilakukan adalah
saat dimana sang ibu dan ayah serta anak dikumpulkan dalam satu
tempat. Konselor beserta 3 angggota keluarga kecil tersebut
berkumpul di tempat belakang ruang tamu dimana Sang Anak biasa
belajar untuk saling mengutarakan keinginannya namun dengan kata-
kata yang baik dengan dipimpin oleh konselor. Berikut cuplikan

wawancara konselor dengan ketiga Konseli (ayah, ibu, dan anak):

Tabel 3.8
Wawancara Minggu Ketiga

No. Bahasa Lisan Bahasa Tubuh Teknik

1. Konselor : Baiklah, | Tenang, santai, 1. Attending
sebagai salah satu orang yang | penuh perhatian. 2. Pertanyaan
bertanggung  jawab  atas terbuka
prestasi anak bapak dan ibu 3. Rfleksi
sekalian, bagaimana pengalaman

tanggapan bapak dan ibu atas
prestasi yang telah Yoda raih.

2 Ayah : Mama saja yang | Malas, diam. -
bicara.

3. Ibu : Iya terima kasih | Gembira, berseri- | -
sekali Mbak. Sekarang Yoda | seri, tersenyum.
sudah naik prestasinya. Saya
senang. Mama sayang sama
Yoda, seandainya dari dulu
Yoda menurut seperti ini
sama mama, pasti mama
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tidak akan memukul dan
memarahi Yoda. Papa sudah
bekerja, mama juga
mengurusi Yoda dan adik.
Semua kebutuhan Yoda dan
adik dipenuhi sama mama
dan papa. Mama hanya
berharap Yoda selalu rajin
belajar seperti ini terus. Agar
mama juga tidak pusing lagi
memikirkan prestasi Yoda.
Kakek dan nenek juga pasti
merasa bangga.

Ayah : Iya Yoda
dengarkan kata-kata mama.
Papa ini orangnya keras, jadi
Yoda jangan nakal dan harus
penurut apa kata mama.

Serius, tegas.

Konselor : Nah Yoda
bagaimana? Senang kan?

Ramah, penuh
perhatian.

1. Eksplorasi
perasaan.

Anak : lya, tapi mama dan
papa janji tidak akan marah
sama Yoda lagi.

Diam, menunduk

Ibu : Iya asal kamu tetap
mau rajin belajar meskipun
tanpa harus diduruh. Mama
sama papa tidak pernah
bermaksud memarahi kamu
tapi ingin kamu menjadi anak
yang pintar dan penurut.
Mama dan papa sangat
sayang dengan kamu nak.

Tegas, ramah.

Anak : Iya ma, tapi kalau
yoda belajar ditemani mama
ya.

Memohon,
tersenyum,
berharap.

Ibu Iya lah, kalau
kamu sampai mendapat
ranking di sekolah, kita akan
di ajak papa liburan.

Mengangguk,
tersenyum.

10.

Anak : Benarkah pa?

Senang.

-

11.

Ayah :lya.

Mengangguk.

12.

Konselor Baiklah
jika sudah seperti itu, Mas
Yoda ingat kata-kata mama
dan papa ya. Sebenarnya
mereka sayang sama mas.
Tidak boleh nakal ya.
Kasihan mama dan papa
sudah bekerja untun mencari
uang juga untuk
membahagiakan Mas Yoda
kan? Jadi harus ranking biar
bisa liburan. Jadi mama dan
papa juga ikut senang jika
Mas Yoda mendapatkan

Menghargai,
senyum,
sungguh-
sungguh.

1. Memimpin
2. Menjelaskan
3. menyimpulkan
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Ranking. Belajarnya jangan
malas-malas lagi. OK!

13. | Anak :OK! Mengangguk. -

Dalam sesi ini seluruh anggota keluarga sudah saling
membuka diri. Hubungan keluarga menjadi lebih hangat. Tawa canda
sang anak yang muncul karena tidak ada tekanan dalam dirinya
membuat suasana keluarga menjadi lebih berwarna. Dan yang paling
penting adalah sang anak mengetahui bahwa orang tua sangat
menyayanginya dan memiliki harapan yang besar terhadap masa
depan Sang Anak.

. Minggu keempat

Di minggu keempat, konselor meminta sang ibu untuk
mempraktekkan apa yang sudah diamati dari aktifitas konselor dengan
sang anak. Kemudian konselor melakukan wawancara hanya dengan

sang ibu untuk menanamkan kesabaran dalam dirinya.

Tabel 3.9

Konseling Islami untuk Menangani Sang Ibu (Konseli 2)

No. Bahasa Lisan Bahasa Tubuh Teknik
1. | Konselor : Senang Tersenyum, 1. Attending
sekali melihat hubungan Ibu attending. 2. Pujian/
dengan Yoda yang sudah ceria penghargaan
kembali.
2. | Konseli (Ibu) : Iya | Gembira, berseri-seri. | -

Mbak, senang sekali. Itu yang
saya inginkan sejak dulu. Agar
Yoda bisa pintar bisa lulus
dengan nilai yaang bagus.
Rencananya jika Yoda lulus
saya ingin pindah dari rumah
ini. ingin sekali
mengembalikan rumah  ini
kepada papa saya. karena ini
adalah rumah papa saya.




87

Konselor
begitu?

Kenapa

Ramah.

1. Eksplorasi
perasaan.

Konseli (Ibu) : Saya sudah
tidak kuat tinggal dengan
mama saya. semua harus saya
yang mengerjakan. Kemarin
saya sempat menguras tandon
sendiri.

Mengeluh, wajah
berubah murung.

Masya
tidak

Konselor
Allah, mengapa
menyuruh orang saja?

Tenang, Ramah,
mengelus pundak
konseli.

Empati
Menghargai

| 0 Iy

Konseli (Ibu) Kalau
mama saya sudah berkehendak
ya harus dituruti dengan segera.
Papanya Yoda pulang malam,
tidak mungkin juga saya
menyuruh papa saya yang
sudah tua. Menyuruh orang
kadang tidak bersih. Lelah saya
menghadapi mama  saya.
sebenarnya saya ingin bercerita
sama Mbak tadi, berhubung
ada mama saya tidak berani.

Mengeluh,

Konselor : Iya ibu yang
sabar, Tapi setiap orang tua
memiliki  keinginan  yang
terkadang tidak kita ketahui
maksudnya. Jadi kita
menganggap orang tua jahat
dan lain-lain. Padahal kita
sampai sebesar ini juga karena
orang tua kan? Lagipula jika
ibu berniat pindah dari rumah
ini, lalu bagaimana dengan
nasib orang tua ibu?

Ramah, penuh
perhatian.

1. Empati
primer
2. Konfrontasi

Konseli (Ibu) : Tapi saya
tidak kuat mbak. Mama saya
selalu  memperlakukan saya
dengan seenaknya,

Muka kecut, sedih.

Konselor Bukankah
ibu masih mempunyai anak-
anak yang selalu siap untuk
menghibur ibu. Mereka
harusnya menjadi semangat
bagi anda untuk melangkah ke
depan. Meski bagaimanapun
kita harus tetap menghormati
orang tua. Jangan pernah kita
mengungkit  kejelekan dan
kesalahan orang tua. Karena
orang tua ibu tidak pernah
menjelek-jelekkan anda kepada
orang lain kan?

Menghargai, serius,
ramabh.

1. Empati
2. Penekanan
3. Konfrontasi

10.

Konseli (Ibu)  : Seandainya
Mbak tahu, sejak kecil saya dan

Sedih.
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kakak-kakak saya selalu diasuh
oleh pembantu. Mama saya itu
sangat sibuk di luar rumah
sampai-sampai saya jarang
bertemu dengan mama saya.
Maka dari itu saya tidak mau
anak saya mengalami hal yang
sama. Semua yang dilakukan
anak saya harus sepengetahuan
saya. jangan sampai dia jadi
orang seperti saya yang tidak
berguna. Pekerjaan saya hanya
di rumah saja.

11.

Konselor Betul itu
buk, tapi akan menjadi lebih
baik lagi jika dalam mengasuh
anak, kita jangan pernah
melihat apa yang dilakukan
orang tua terhadap kita. Tapi
kita harus berusaha melihat ke
depan. Kita harus tahu apa
yang terbaik bagi anak Kkita
juga, bukan hanya bagi kita,
Apalagi Yoda adalah anak yang
cukup pandai.

Menghargai, menatap
dengan perhatian.

1. Sugesti

12.

Konseli (Ibu) : Iya mbak,
saya sudah cukup lega sudah
bisa mengungkapkan isi hati
saya.

Tenang.

13.

Konselor : Iya Bu, tapi
saya harap Ibu bisa menyimpan
masa lalu sebagai kenangan.
Jadi masa lalu yang baik
silahkan  diteruskan  untuk
menjadi pelajaran. Namun yang
tidak mengenakkan jangan
dilimpahkan dan dipraktekkan
kepada anak. Ibu juga jangan
lupa sholat dan berdo’a agar
menjadi tenang menghadapi
permasalahan ini.

Menenagkan, santai,
tenang.

1. Refleksi ide
2. Menghargai

14,

Konseli (ibu) : Iya Mbak,
mungkin saya memang sangat
keterlaluan selama ini.

Kembali tenang.

15.

Konselor : Iya bu, yang
penting Ibu beserta keluarga
tetap sehat dan semangat bukan

begitu? Ibu juga yang sabar ya.

Penuh perhatian.

1. Penenkanan
2. Menyimpul
kan

16.

Konseli (Jbu)  : Iya Mbak,
terimakasih sudah mau
mendengarkan cerita saya.

Mengangguk.

17.

Konselor: Iya bu. Tetaplah
menjadi orang y ang kuat. Jika
ibu sedang sedih. Ibu bisa
sholat dan berdo’a untuk

Memberi semangat.

1. Empati
2. Sugesti
3. mengarahkan
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memohon ketenangan. Insya
Allah ibu bisa mendapatkan
hidayah. Bila perlu ajak Yoda

juga.

18. | Konseli: lya mbak. Saya | Tenang, rileks, santai | -
memang kurang sabar.
Terimakasih ya Mbak, sudah
mau mengingatkan saya.

19. | Konselor: Iya, sama-sama Bu.. tersenyum -

Wawancara di atas membuat konselor merasakan hal yang
tidak terduga dimana Sang ibu tiba-tiba menceritakan hal pribadinya.
Ternyata Sang ibu mengalami tekanan batin yang luar biasa dan dapat
begitu terbuka dengan konselor.

5. Evaluasi
Dalam tahap evaluasi, konselor melihat bahwa proses konseling
yang dilakukan terhadap sang anak berjalan cukup baik. Sedangkan
konseling yang dilakukan pada ibu dirasa masih kurang, karena
identifikasi tentang tekanan batin sang ibu baru terkuak di akhir sesi
konseling. Namun seperti apa yang direncanakan konselor bahwa
tindakan utama untuk memberi motivasi pada anak untuk belajar
membuat anak meningkatkan prestasinya. Dan dari situ, perlakuan orang
tua perlahan juga berubah. Hanya saja karena kekurangan waktu, konselor
merasa belum bisa melakukan pertemuan dengan Sang Ayah.
6. Follow Up
Pada tahap ini konseling melakukan tindak lanjut untuk melihat
keadaan konseli setelah dan melakukan wawancara dengan Ibu selaku

konseli yang paling memungkinkan untuk ditemui dan diajak bicara
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tentang perkembangan sang anak dan hubungannya dengan anggota

keluarga yang lain.

Tabel 3.10

Wawancara Follow Up dengan Sang Ibu (Konseli 2)

No.

Bahasa Lisan

Bahasa Tubuh

Teknik

Konselor :
Assalamu’alaikum.

Tersenyum.

1. Attending

Konseli (Ibu) Wa’alaikum

salam.

Menghampiri.

Konselor Bagaimana

kabarnya Bu?

Ramabh,
tersenyum.

1. Pertanyaan
terbuka

Konseli (Ibu) : Alhamdulillah

baik Mbak.

Senang.

Konselor Yoda

bagaimana?

Penuh perhatian.

1. Eksplorasi

pengalaman

Konseli (Ibu) Dia sedang
memberi makan ayamnya di
belakang  sambil menjaga
adiknya.

Tersenyum,
santai.

Konselor; Wah sudah jadi kakak
yang baik ya? Mau menjaga sang
adik?

Ramah

1. Penghargaan

Konseli (Ibu): iya mbak, tapi jika
sudah datang jahilnya, saya suka
kesal jika dia menggoda adiknya
itu.

Serius,
tersenyum.

Konselor: Iya bu, Tapi namanya
anak kecil jika tidak ada nakalnya
tidak lucu ya Bu? Asal nakalnya
masih wajar ya Bu?

Ramabh,
perhatian,
tersenyum,

penuh

1. Menenangkan

10.

Konseli (Ibu): Iya mbak, ya
untungnya sudah rajin belajar.
Jadi saya tenang deh.

Tenang,
tersenyum,

mengangguk.

1.

Konselor Oh begitu,
lalu bagaimana dengan
perkembangan prestasinya?

Tenang, senyum.

1. Bertanya
terbuka

2. Eksplorasi
pengalaman

12.

Konseli (Ibu) : Alhamdulillah
kemarin sudah menerima raport
untuk nilai ulangan tengah
semester. Hasilnya meningkat
mbak.

Senang, berseri-
seri, ramah.

13.

Konselor : Alhamdulillah

bagus itu buk.

mengangguk

1. Dorongan
minimal
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14. | Konseli (ibu) : lya, papanya | Semangat, -
juga senang. Katanya akan | hangat.
membelikan Yoda tas baru.
15. | Konselor ¢ Wah pasti | Tersenyum, 1 Empati primer
senang ya Yoda? mendorong, 2  Eksplorasi

pengalaman

16. | Konseli (ibu) : Semenjak dia | Tetap ramah | -
mendapat nilai baik, malah dia | terlihat pada
selalu percaya diri dan semangat | wajah.
menunjukkan nilai-nilainya sama
saya.

17. | Konselor : Oh syukurlah | Tenang, ramah.
kalau begitu. Lalu saat ini apa
yang menjadi kendala atau
masalah?

18. | Konseli (Ibu) : Ya masalah | Kembali -
saya sebenarnya masih sama | ketenangan
mbak. Mama saya semakin hari | berkurang.
semakin seenaknya sendiri. Tapi
saya sudah tidak ambil pusing,
jika mama marah ya saya diam
saja tidak menjawab.

19. | Konselor : Ibu yang sabar | Menenangkan. 1. Mendorong
ya, semua harus dihadapi dengan minimal
sabar dan berdo’a. 2. Empati

20. | Konseli (Ibu) : Iya Mbak, | mengangguk -

apalagi sebentar lagi orang tua
saya naik haji. Semoga saja bisa
menjadi lebih baik setelahnya.

21. | Konseli (ibu) : Amin. | Kembali tenang, | -
Semoga saja. Selalu berdo’a ya | santai.
Bu, dan sabar. Karena Allah
selalu beserta orang-orang yang
sabar.

22. | Konselor : Iya Mbak. Mengangguk. -

—
-

Refleksi ide

Dari hasil wawancara konselor dengan Konseli pasca sesi
konseling, dapat diketahui keadaan sang anak tetap baik dan mengalami
prestasi yang baik meskipun belum terlalu signifikan, namun hal itu
dapat memberi pengaruh kebahagiaan bagi kedua orang tuanya yang
sebenar nya tanpa mengalami freatment khusus sudah dapat memperbaiki

tingkah lakunya.



